
 



 



 

ABSTRAK 

 

AGRIAN BALU, 2017. Pengaruh EFT (Emotional Freedom Technique) 

Terhadap Nyeri Pada Pasien Post Op Apendektomi H-1 Di Ruangan SP2KP 

Bedah RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo. Skripsi, Jurusan 

Keperawatan, Fakultas Olah raga Dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. 

Pembimbing I dr. Nanang R. Paramata, M.Kes dan Pembimbing II Ns. Ika 

Wulansari, M.Kep.,Sp.Mat.  

Masalah kesehatan dengan gangguan sistem pencernaan masih menduduki 

peringkat yang tinggi sebagai penyebab utama morbiditas dan mortalitas. 

Apendiks atau yang lebih dikenal masyarakat dengan istilah usus buntu, adalah 

salah satu organ visceral pada sistem gastrointestinal yang sering menimbulkan 

masalah kesehatan. (Sundaru, 2005 dalam Fitrianingrum, 2013). 

Tujuan penelitian, tujuan umum yaitu untuk mengetahui pengaruh terapi 

EFT terhadap nyeri. Tujuan khusus yaitu mengidentifikasi tingkat nyeri sebelum 

dan sesudah di lakukan EFT, mengalisis pengaruh EFT terhadap nyeri pada pasien 

post op apendektomi H-1 di ruangan SP2KP Bedah. 

 Desain yang digunakan adalah pra eksperimen dalam satu kelompok (one-

group pra-test post-test). Jumlah sampel di dapatkan 25 responden dengan tehnik 

sampel yang di gunakan adalah Accidental Sampling. 

            Hasil uji statistik Wilcoxon Signed rank test menghasilkan signifikansi 

sebesar p=0,000 berarti  terdapat pengaruh EFT (Emotional Freedom Technique) 

Terhadap Nyeri Pada Pasien Post Op Apendektomi H-1. Nyeri Pada Pasien Post 

Op Apendektomi H-1 Pre EFT (Emotional Freedom Technique) di Ruangan 

SP2KP Bedah yaitu 20 orang dengan skala nyeri berat terkontrol (80%). 

Sedangkan dengan Nyeri Pada Pasien Post Op Apendektomi H-1 post EFT 

(Emotional Freedom Technique) di Ruangan SP2KP Bedah yaitu 5 orang yang 

mengalami nyeri ringan  (20 %). Tempat penelitian di lakukan di RSUD Prof. DR. 

H Aloei Saboe Kota Gorontalo. 

 

Kata kunci : EFT (Emotional Freedom Technique), Nyeri.   

 

 

 

 

 



 

 

 

 


